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ABSTRAK 

 

 

SMA Baitul Hikmah menerapkan boarding school yang dimana santri bertempat tinggal 

di dalam asrama sehingga makan santri disediakan oleh pihak pesantren. Setiap kali masak, 

jumlah sayuran yang akan dikupas cukup banyak sehingga menghasilkan sampah organik dari 

kulit sayuran tersebut. Kegiatan pelatihan ini memiliki tujuan untuk mengelola sisa bahan 

organik menjadi cemilan ringan bagi siswa SMA Terpadu Baitul Hikmah Depok. Peserta 

kegiatan pelatihan dari kelas X-XII SMA yang berjumlah 30 orang. Program kegiatan ini 

menggunakan berdasarkan proyek dan belajar sendiri. Proses pembelajaran dalam kegiatan ini 

ada empat tahapan, di antaranya: (1) tahap pemberian materi melalui ceramah dan diskusi; (2) 

tahap tutorial; (3) tahap praktik; dan (4) tahap evaluasi. Tahapan evaluasi diberikan ke peserta 

berupa angket sebanyak empat butir. Hasil data angket pernyataan di analisis secara deskritif, 

dengan menggambarkan secara luas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa SMA Terpadu 

Baitul Hikmah Depok sudah pernah melakukan pemilahan sampah secara mandiri di sekolah 

dengan diberikan edukasi di dalam kelas dan penerapan secara rutin berupa jadwal piket 

membersihkan sampah. Siswa sudah mengetahui sampah organik dapat dikelola. Kegiatan 

pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi siswa dalam melakukan 

pengolahan sisa bahan organik menjadi cemilan ringan. Produk cemilan ringan dapat bertahan 

lama dengan memberikan tambahan silika gel di dalam kemasan 

 

 

Kata kunci:  Cemilan Ringan, Food Dehydrator, Pondok Pesantren, Sisa Makanan Organik 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillahirabbal’alamiin penulis mengucapkan syukur atas segala nikmat, karunia dan 

kemudahan yang diberikan oleh Allah SWT sehingga penulis dapat menyusun laporan pengabdian 

masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pengolahan Sisa Makanan Organik menjadi Alternatif Makanan 

Ringan Bagi Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Depok”. Penulis sangat menyadari bahwa dalam 

penyusunan laporan ini, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang sifatnya membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang. Penulis berharap 

semoga laporan ini mampu menyampaikan hal-hal yang akan dilakukan tim pengabdian kepada 

masyarakat sehingga dapat berjalan sesuai rencana dan bermanfaat bagi semua pihak dalam 

meningkatkan kualitas program LPPM UHAMKA. Amiin. 

 

 

 

Jakarta, Januari 2024 

 

 

 

 

Tim Pengabdian 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat. Pondok pesantren telah diakui oleh masyarakat sebagai alat untuk 

meningkatkan moralitas bangsa dan telah berkontibusi besar pada penyelenggaraan 

pendidikan (Abidin 2014). Pesantren telah berkontribusi secara signifikan dalam 

pembentukan ulama dan kemudian berpartisipasi secara aktif, membedakannya dari 

lembaga pendidikan baru yang muncul (Mu’id, 2019). Pondok pesantren juga memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kehidupan sehari-hari santrinya. 

Selain aspek keagamaan, kebutuhan pangan juga menjadi faktor penting dalam menunjang 

kegiatan belajar mengajar dan kesejateraan santri. Pengelolaan sisa makanan organik 

menjadi alternatif makanan ringan dapat menjadi solusi inovatif yang tidak hanya 

mendukung aspek gizi, tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan limbah organik. 

Pondok Pesantren Baitul Hikmah berstatus swasta dengan kepemilikan berupa 

yayasan yang terletak di Depok (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi. 2023), yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkiprah 

dalam membentuk generasi yang berkualitas. Pesantren ini menerapkan boarding school 

yang dimana santri bertempat tinggal di dalam asrama sehingga makan santri disediakan 

oleh pihak pesantren sebanyak tiga kali dalam sehari yaitu pagi, siang dan malam hari. 

Makanan yang disajikan oleh pihak pesantren, biasanya terlebih dahulu dikupas dan 

dibersihkan kulit sayuran bagian luarnya seperti wortel, kentang, dan terong. Setiap kali 

masak, jumlah sayuran yang akan dikupas cukup banyak sehingga menghasilkan sampah 

organik dari kulit sayuran tersebut. Tantangan terkait manajemen sisa makanan organik 

dan keberlanjutan lingkungan masih menjadi isu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pelatihan pengolahan sisa makanan organik di Pondok Pesantren Baitul 

Hikmah sehingga diharapkan dapat diciptakan solusi inovatif yang tidak hanya mendukung 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga meningkatkan ketersediaan makanan ringan yang 

sehat dan bergizi bagi para santri. 

 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak mitra yang menyebutkan bahwa 1) sampah 

sisa organik belum dimanfaatkan dan dibuang ke tempat pembakaran sampah; 2) kesadaran 
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santri mengenai kebersihan lingkungan belum terbina dengan baik; 3) sampah organik dan 

anorganik belum dikelola sehingga masih tercampur. 

 

1.3 Permasalahan Prioritas 

Permasalahan prioritas yang ditentukan dari hasil diskusi antara pihak mitra dengan 

tim pengabdian kepada masyarakat UHAMKA yaitu sampah organik yang dihasilkan dari 

sisa makanan santri belum dikelola dengan baik dan hanya dibuang ke tempat sampah. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membantu permasalahan yang dialami mitra sehingga 

lingkungan menjadi bersih. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

 

2.1 Tujuan 

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan yang bermanfaat bagi mitra, di antaranya: 1) 

mengelola sisa bahan organik menjadi cemilan ringan, 2) mengurangi sampah organik 

terbuang yang akan mencemari lingkungan, dan 3) meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan santri dalam pengolahan sisa bahan organik. Pelatihan ini sesuai dengan dengan 

indikator kinerja utama (IKU) nomor 20 dengan tingkat partisipasi dosen dan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat; dan indikator kinerja (IK) nomor 60 dengan jumlah 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, masuk juga ke IKU Nomor 22 dengan 

tingkat dampak positif kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan indikator kinerja (IK) nomor 

66 dengan jumlah karya pengabdian masyarakat kepada masyarakat yang dipublikasikan pada 

jurnal dan media massa. Pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada mitra yaitu 

sosial humaniora. Fokus ini memperbaiki fasilitas layanan dalam bidang pendidikan dalam 

meningkatkan keterampilan yang pengolahan sisa makanan yang bergizi. 

 

2.2 Sasaran 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu Santri SMA Pondok Pesantren Baitul 

Hikmah Depok sebanyak 30 orang dari kelas X-XI. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 8 

Desember 2023 yang bertempat di SMA Terpadu Baitul Hikmah. Peserta kegiatan pelatihan 

adalah Santri SMA Pondok Pesantren Baitul Hikmah dari kelas X-XII yang berjumlah 30 orang. 

Program kegiatan ini menggunakan belajar berdasarkan proyek dan belajar sendiri. Proses 

pembelajaran dalam kegiatan ini ada empat tahapan, di antaranya: (1) tahap pemberian materi 

melalui ceramah dan diskusi; (2) tahap tutorial, di mana peserta diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi produk olahan (racikan bahan dan rasa); (3) tahap praktik, di mana peserta 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi produk olahan (racikan bahan dan rasa); dan (4) 

Pada tahap evaluasi, peserta diberi tes setelah kegiatan (Suciati et al. 2023). 

Pada saat kegiatan praktik, semua peserta terbagi menjadi lima kelompok (masing-masing 

enam siswa) dan bahan berupa kangkung, bayam, wortel, dan kentang. Setiap kelompok 

diberikan alat potong sayuran seperti pisau, serutan dan talanan kayu. Peralatan ini digunakan 

untuk mempermudah peserta dalam mengupas kulit dan memotong batang sayuran agar mudah 

ditaruh ke dalam food dehidrator (oven makanan). Tahapan evaluasi diberikan ke peserta berupa 

angket sebanyak empat butir. Hasil data angket pernyataan di analisis secara deskritif, dengan 

menggambarkan secara luas. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan luaran (output) dengan memberikan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan ke santri SMA Baitul Hikmah dalam memanfaatkan sisa 

organik menjadi makanan ringan. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat juga menambah 

kesadaran dalam pengolahan sampah organik dari irisan kulit wortel, kulit kentang dan batang bayam. 

 

Tabel 1. Luaran dan Status Pelaksanaan Pelatihan 
 

No Luaran Status 

1 Capaian Artikel di jurnal/ forum 

ilmiah 

Status Submission 

(https://ejournal.kahuripan.ac.id/index.php/abdikmas 

/submissions) 

2 Capaian media massa Terbit di WartaSehat 

(https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi- 

pengmas-dosen-tim.html) 

3 Capaian Video Kegiatan Terbit https://youtu.be/nnVRfmi_HXI dengan judul 

“Pelatihan Pengolahan Sisa Organik Menjadi 

Alternatif Makanan Ringan”. 

https://ejournal.kahuripan.ac.id/index.php/abdikmas/submissions
https://ejournal.kahuripan.ac.id/index.php/abdikmas/submissions
https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi-pengmas-dosen-tim.html
https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi-pengmas-dosen-tim.html
https://youtu.be/nnVRfmi_HXI
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

 

 

5.1 Faktor yang Penghambat/ Kendala 

Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah proses pembuatan 

makanan ringan dari sisa organik memakan waktu yang cukup lama sehingga tidak bisa 

dilakukan selama satu hari. 

 

5.2 Faktor yang Mendukung 

Faktor pendukung dalam pelatihan ini adalah pihak mitra memberikan fasilitas aula untuk 

proses pemberian materi dan demontrasi disaat pelatihan, serta peserta yang mengikuti pelatihan 

sangat antusias dalam menyimak dan mengikuti setiap tahapannya. 

 

5.3 Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah selesai pelatihan ini dengan melakukan komunikasi secara berkala 

dengan pihak guru biologi (mitra) SMA Baitul Hikmah Depok dengan menggunakan aplikasi 

whatsapp. Komunikasi ini diharapkan dapat memberikan pelayanan lanjutan dalam pembuatan 

produk makanan ringan dari sisa organik. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Siswa SMA Terpadu Baitul Hikmah Depok sudah pernah melakukan pemilahan sampah 

secara mandiri di sekolah dengan diberikan edukasi di dalam kelas dan penerapan secara rutin 

berupa jadwal piket membersihkan sampah. Siswa sudah mengetahui sampah organik dapat 

dikelola. Kegiatan pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi siswa dalam 

melakukan pengolahan sisa bahan organik menjadi cemilan ringan. Produk cemilan ringan dapat 

bertahan lama dengan memberikan tambahan silika gel di dalam kemasan. Saran dalam kegiatan 

pelatihan ini dengan oven makanan yang lebih besar agar kapasitas produksinya lebih banyak 

dan dapat mengurangi biaya pengeluaran. 

 

6.2 Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan membuat olahan makanan ringan dari sisa 

sampah organik perlu dilakukan peningkatan kualitas mesin ovennya. Mesin pengering makanan 

dengan kualitas yang bagus dapat berdampak positif berupa waktu proses pengeringan yang 

lebih cepat, jumlah makanan yang dikeringkan lebih banyak, dan pendapatannya dapat 

bertambah banyak. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 
 

 

1. Honorarium 

Honor Honor/ Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/ 

minggu) 

Minggu Total Honor 

LPPM MITRA 

Ketua Pelaksana 30.000 2 4 240.000  

Anggota 1 30.000 2 3 180.000  

Anggota 2 
(mahasiswa) 

20.000 2 3 120.000  

Anggota 3 
(mahasiswa) 

30.000 2 3 120.000  

Narasumber 500.000 1 1 350.000  

Subtotal (Rp) 1.010.000 0 

2. Pembelian bahan habis pakai  

Material 
Justifikasi 

Pembelian Kuantitas 
Harga 

Satuan(Rp) 

Total Biaya habis 
pakai 

LPPM Mitra 

Fotocopi angket Untuk bahan 

evaluasi 

kegiatan 

30 unit 5.000 150.000  

Tinta warna epson 

L3110 

Untuk 

mencetak 

proposal dan 

laporan 

kegiatan 

1 unit 250.000 250.000  

Tinta hitam epson 

L3110 

Untuk 

mencetak 

proposal dan 

laporan 
kegiatan 

1 unit 150.000 150.000  

Materai 10.000 Untuk 

pengesahan 

kerjasama 
dengan mitra 

5 12.000 60.000  

Cetak Banner Untuk 

informasi 

kegiatan ke 

peserta 

1 250.000 225.000  

Kertas A4 Alat bantu 

untuk 

administrasi 

kegiatan 

2 rim 55.000 110.000  
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Konsumsi rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

Konsumsi rapat 

persiapan 

kegiatan dalam 
kota 

4 unit 40.000 160.000  

Kudapan rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

Kudapan rapat 

persiapan 

kegiatan dalam 

kota 

4 unit 25.000 100.000  

Konsumsi 

pelaksanaan kegiatan 

Konsumsi 

pelaksanaan 

kegiatan 

15 40.000 600.000  

Kudapan pelaksanaan 

kegiatan 

Kudapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

15 25.000 375.000  

Konsumsi FGD 

setelah kegiatan 

pelaksanaan bersama 
tim 

Konsumsi FGD 

bersama tim 

4 unit 40.000 160.000  

Kudapan FGD 

setelah kegiatan 

pelaksanaan bersama 

tim 

Kudapan FGD 

setelah 

kegiatan 

pelaksanaan 
bersama tim 

4 unit 25.000 100.000  

Publikasi koran 
online 

Publikasi hasil 
pelatihan 

1 artikel 400.000 200.000 
 

Publikasi jurnal 
ilmiah 

Mempublish 
hasil pelatihan 

1 artikel 500.000 500.000 
 

Pengeditan video 
pelatihan 

Publikasi hasil 
pelatihan 

1 video 200.000 200.000 
 

Subtotal (Rp) 3.340.000 0 

3. Perjalanan  

Material 
Justifikasi 

Pembelian Kuantitas 
Harga Satuan ( 

Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

    LPPM Mitra 

Sewa mobil 1 Survei 

Pelaksanaan 
kegiatan 

1 unit 800.000 800.000  

Perjalanan 

pembelian bahan 

dan alat pelatihan 

Persiapan 

kegiatan 

pelatihan 

2 unit 100.000 200.000  

      

Sub total (Rp) 1.000.000 0 

4. Sewa  

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Total Biaya Sewa 
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    LPPM Mitra 

Sewa aula Untuk tempat 
pelatihan 

1 unit 500.000  500.000 

      

Sewa n      

Sub Total (Rp) 0 500.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA 

(Rp) 

5.850.000  
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

Biodata Ketua Tim Pengusul 
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Biodata Anggota 1 
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Biodata Anggota Tim 2 
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4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 

Status Submission 

(https://ejournal.kahuripan.ac.id/index.php/abdikmas/submissions) 

 

https://ejournal.kahuripan.ac.id/index.php/abdikmas/submissions
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 

Terbit di Media massa online Warta Sehat (https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi- 

pengmas-dosen-tim.html) 

Inisiasi Kolaborasi Pengmas Dosen, Tim Pengmas UHAMKA kunjungi Ponpes Baitul 

Hikmah Depok beri edukasi kepada para santri tentang pengolahan sisa organik 

 

Ketua tim Pengabdian masyarakat Program Studi Pendidikan Biologi UHAMKA, Dr. Rizkia 

Suciati, M.Pd bekerja sama dengan dosen dari Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Metro Lampung, Dr, Dasrieny Pratiwi, M.Pd. mengadakan pengabdian masyarakat dengan 

tema “Pelatihan Pengolahan Sisa Organik Menjadi Alternatif Makanan Ringan Bagi Santri 

Pondok Pesantren Baitul Hikmah Depok” pada Jum’at 8 Desember 2023. 

 

Kegiatan ini penting dilakukan mengingat banyak masyarakat yang masih minim 

pengetahuannya tentang sisa organik rumah tangga dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi 

makanan ringan. Karena biasanya sisa bahan organik seperti sisa-sisa sayuran berupa kulit 

wortel, kentang, maupun batang bayam dibuang saja atau dijadikan kompos. 

Rizkia Suciati selaku pemateri menyampaikan tentang bagaimana cara pengelolaan sisa-sisa 

organik tersebut untuk menjadi barang yang mempunyai gizi dan nilai ekonomis yang tinggi. 

Dalam penyampaiannya beliau mengatakan “adik-adik, biasanya sisa sayuran sudah saja 

dibuang menjadi kompos yaa.. Nah sekarang, adik-adik dapat mengolah lagi dengan alat food 

dehydrator untuk mengeringkan sisa sayuran dan bisa dijadikan makanan ringan lagi…” tutur 

Rizkia. 

Di sela kegiatan, para peserta yang begitu sangat antusias ada santri yang bertanya “Bu Riris, 

apakah semua sisa sayuran dapat dijadikan alternatif olahan pangan?” Tanya Nabilah yang 

merupakan salah satu santri Ponpes Baitul Hikmah. Pertanyaan tersebut pun langsung 

ditanggapi oleh Rizkia selaku narasumber dan menjadi bahan diskusi selanjutnya pada kegiatan 

tersebut. 

Pada akhir kegiatan, ketua tim pengabdian Dr. Rizkia Suciati, M.Pd. menjelaskan kegiatan ini 

merupakan bagian dari pengabdian masyarakat yang berkolaborasi secara hybrid dengan UM 

Metro lampung dan Ponpes Baitul Hikmah selaku mitra. Ke depannya, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini tidak lagi hanya melibatkan dosen UHAMKA saja, tetapi mengajak dosen 

LPTK lainnya agar relasi tetap terjalin sekaligus ajang promosi prodi Pendidikan Biologi FKIP 

UHAMKA. 

https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi-pengmas-dosen-tim.html
https://www.wartasehat.id/2023/12/inisiasi-kolaborasi-pengmas-dosen-tim.html
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6. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya 

Media online Youtobe (https://www.youtube.com/watch?v=nnVRfmi_HXI) dengan judul 

Pelatihan Pengolahan Sisa Organik Menjadi Alternatif Makanan Ringan 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=nnVRfmi_HXI
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7. Foto Dokumentasi kegiatan 
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8. Daftar Peserta 
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9. Surat Mitra 
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